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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisispengaruh kepemimpinan 
transformasional, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) PTGMF AeroAsia. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Adapun teknik sampling yang 
digunakan proporsional estartistified random sampling dengan sampel sebanyak 
134 responden. Pengolahan data menggunakan skala Linkert dan SPSS 22, sedang 
analisis menggunakan uji validitas reliabilitas dan regresi berganda. Variabel 
penelitian terdiri dari variabel independen atau variabel bebas (X) adalah 
Kepemimpinan Transformasional (X1), Komitmen Organisasi (X2) Motivasi 
Kerja (X3)  sedangkan variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah OCB. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 1 - 5 dengan 5 kategori. Hasil 
penelitian menunjukkan besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat 
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 32,4%. Secara langsung kepemimpinan 
transformasional, komitmen organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB. Besaran pengaruh parsial dan langsung kepemimpinan 
transformasional terhadap OCB adalah sebesar 0,028 atau dibulatkan menjadi 
2,8%. Artinya, tinggi rendahnya OCB hanya mampu dipengaruhi oleh 
kepemimpinan transformasional sebesar 2,8%, sedangkan secara langsung 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
OCB. Besaran pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB adalah sebesar 0,065 
atau dibulatkan menjadi 6,5%. Artinya, tinggi rendahnya OCB mampu 
dipengaruhi oleh komitmen organisasi 6,5%. Besaran pengaruh motivasi kerja 
terhadap OCB adalah 0,272, atau dibulatkan menjadi 27,2%. Artinya, tinggi 
rendahnya OCB mampu dipengaruhi oleh motivasi kerja sebesar 27,2%. 
Berdasarkan hasil analisis regresi pengujian H4 yang disajikan pada table 4.24 
menyatakan bahwa nilai F-test sebesar 22,236 dengan signifikansi 0.000.  
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Organisasi, Motivasi    
 Kerja, OCB. 
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PENDAHULUAN 
Persaingan antar perusahaan 
diera globalisasi, semakin 
meningkat, sehingga sumber daya 
manusia (SDM)  dituntut untuk terus 
menerus mampu untuk 
mengembangkan diri secara proaktif.  
SDM harus menjadi manusia-
manusia pembelajar yaitu pribadi-
pribadi yang mau belajar dan bekerja 
keras dengan penuh semangat, 
sehingga potensi insaninya 
berkembang maksimal. 
Agar perusahaan mampu 
bertahan dan bersaing dominasi 
teknologi saja tidak cukup jika tidak 
ditunjang oleh SDM yang handal, 
sehingga investasi dalam sumber 
daya ekonomi yang paling berharga 
yaitu SDM tidak dapat ditunda lagi. 
Ancaman nyata terbesar 
terhadap stabilitas ekonomi adalah 
angkatan kerja yang tidak siap untuk 
menghadapi tantangan global 
maupun perubahan global yang 
terjadi disekelilingnya. SDM yang 
tidak mempunyai kesanggupan 
menghadapi tuntutan-tuntutan 
globalisasi menganggap pekerjaan 
sebagai beban. 
Untuk menjawab tantangan 
tersebut harus dipersiapkan tenaga 
kerja yang handal dalam berbagai 
bidangnya masing-masing. Pada 
dasarnya sumberdaya manusia 
adalah suatu sumber daya yang 
sangat dibutuhkan oleh suatu 
organisasi. Hal ini dikarenakan SDM 
adalah sumber yang berperan aktif 
terhadap jalannya suatu organisasi 
dan proses pengambilan keputusan. 
Pengambilan suatu keputusan 
yang terbaik yang dihasilkan suatu 
sumber daya manusia menunjukkan 
kinerja seseorang dan 
kemampuannya untuk menganalisis 
suatu masalah dalam lingkup kerja 
dan jabatannya. Namun hal tersebut 
juga tidak terlepas dari  kejelian dan 
ketepatan dalam proses menentukan 
seorang pegawai untuk berada dalam 
suatu pekerjaan dan jabatan tertentu.  
Sumber daya manusia 
merupakan satu - satunya sumber 
daya yang memiliki akal  perasaan, 
keinginan,  keterampilan, 
pengetahuan, dorongan, daya, dan 
karya ( rasio, rasa dan karsa ). 
Kepemimpinan 
transformasional  menurut Michael 
Amstrong dalam  Sri Rahmi 
(2014:53) adalah memberdayakan 
dan mendorong bawahannya untuk 
melakukan hal yang lebih dari yang 
mereka diharapkan pada awalnya. 
Pemimpin transformasional 
memotivasi bawahannya untuk 
tampil ditingkat yang lebih tinggi, 
untuk mengerahkan  usaha yang 
lebih besar, dan untuk menunjukkan 
komitmen yang tinggi.    
Dalam suatu organisasi, 
faktor kepemimpinan memegang 
peranan yang penting karena 
pemimpin itulah yang akan 
menggerakkan dan mengarahkan 
organisasi dalam mencapai tujuan 
dan sekaligus  merupakan tugas yang 
tidak mudah. Tdak mudah karena 
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harus memahami  setiap perilaku 
bawahan yang berbeda-beda. 
Motivasi adalah suatu faktor 
yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktifitas tertentu. 
Oleh karena itu motivasi sering kali 
diartikan pula sebagai faktor 
pendorong perilaku seseorang. 
Motivasi untuk bekerja ini 
sangat penting bagi tinggi rendahnya 
produktivitas perusahaan. Tanpa 
adanya motivasi dari para karyawan 
untuk bekerja sama bagi kepentingan 
perusahaan, maka tujuan  yang telah 
ditetapkan tidak akan tercapai.  
Dengan motivasi kerja, 
kompensasi kerja yang baik akan 
tercapai kepuasan kerja yang 
dirasakan karyawan di dalam 
perusahaan. Kepuasan kerja menjadi 
masalah yang cukup menarik dan 
penting, karena terbukti besar 
manfaatnya baik bagi kepentingan 
individu, industri dan masyarakat. 
Bagi individu, penelitian tentang 
sebab-sebab dan sumber-sumber 
kepuasan kerja memungkinkan 
timbulnya usaha-usaha peningkatan 
hidup mereka. 
Di dalam suatu perusahaan 
juga diperlukan komitmen organisasi 
yang optimal sehingga tujuan 
perusahaan dapat cepat tercapai. 
Komitmen sangat diperlukan baik 
individu yang bersangkutan maupun 
oleh organisasi. Komitmen 
menunjukkan suatu kondisi atau 
sikap hormat yang ada pada diri 
karyawan terhadap peraturan dan 
ketetapan perusahaan. 
Banyak hal-hal baru yang 
yang dapat dijadikan masukan atau 
input dalam meningkatkan sumber 
daya manusia. Salah satu input yang 
ada adalah tentang Organizational 
Citizenship Behavior atau yang biasa 
disebut perilaku  kewarganegaraan  
Karyawan.  Mc Shane  dan Von 
Glinov  dalam Andreas (2010:138) 
menyebutkan bahwa OCB adalah 
berbagai bentuk kerjasama dan suka 
menolong orang lain untuk 
mendukung organisasinya.  
PT GMF AeroAsia, sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang 
pelayanan jasa transportasi 
penerbangan, tentunya harus 
didukung oleh semua karyawan yang 
berpotensi sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai.  Dalam perusahaan 
penerbangan ini ada beberapa 
masalah yang timbul terutama dalam 
mengatur pelayanan terhadap 
konsumen, permasalahan yang lain 
yaitu perbaikan manajemen 
perusahaan dalam mendesain, 
mematangkan, proses, konsep, pola, 
komponen, tujuan, strategi, dan 
sasaran Leadership Academy dan 
unit Leader and Talent Management 
yang mulai di bentuk, dan 
menjalankannya merupakan salah 
satu tantangan tersendiri untuk GMF 
Aero Asia.        
Berdasarkan masalah di atas, 
maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional, komitmen 
Organisasi dan Motivasi Kerja 
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terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB).”    
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif dan 
kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode kuantitatif deskriptif   
digunakan untuk menjelaskan 
fenomena yang terjadi perihal data 
penelitian.Sedang metode  kuantitatif 
kausal digunakan untuk menjelaskan  
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat di dalam penelitian 
ini. Populasi dalam penelitian ini 
dengan jumlah 200, metode 
pengambilan sampel dengan rumus 
Slovin dengan sampel penelitian 
sebanyak 134 orang.Pengumpulan 
data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner untuk 
mengetahui hubungan dan pengaruh 
variabel kepemimpinan 
tansformasional, komitmen organisasi 
dan motivasi kerja, terhadap 
Organizational Citizenship Behavior   
( OCB) karyawan di PT GMF 
AeroAsia. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
1. Kepemimpinan 
Transformasional 
Berdasarkan hasil uji validitas 
variabel Kepemimpinan 
Transformasional dapat dilihat 
bahwa dari 10 butir pernyataan 
semua butir pernyataan 
dinyatakan valid, dimana semua 
item-item pernyataan memiliki 
nilai corected item total 
correlation lebih besar dari 
0,1967. 
2. Komitmen Organisasi 
Berdasarkan hasil uji validitas 
variabel Komitmen Organisasi 
dapat dilihat bahwa dari 10 butir 
pernyataan semua butir 
pernyataan dinyatakan valid, 
dimana semua item-item 
pernyataan memiliki nilai 
corected item total correlation 
lebih besar dari 0,1967. 
3. Motivasi 
Berdasarkan hasil uji validitas 
variabel Motivasi dapat dilihat 
bahwa dari 10 butir pernyataan 
semua butir pernyataan 
dinyatakan valid, dimana semua 
item-item pernyataan memiliki 
nilai corected item total 
correlation lebih besar dari 
0,1967. 
4. Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) 
Berdasarkan hasil uji validitas 
variabel Organizational 
Citizenship Behavior 
(OCB)dapat dilihat bahwa dari 
10 butir pernyataan semua butir 
pernyataan dinyatakan valid, 
dimana semua item-item 
pernyataan memiliki nilai 
corected item total correlation 
lebih besar dari 0,1967. 
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Uji Reliabilitas 
No. Variabel   
Cronbac
h’s 
Alpha 
simpulan 
1.  Kepemimpinan 
Transformasional 
,772 Reliabel 
2.  Komitmen 
Organisasi 
,772 Reliabel 
3.  Motivasi kerja ,772 Reliabel 
4.  OCB ,752 Reliabel 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di 
atas, dapat di ketahui bahwa seluruh 
variabel yang digunakan menurut 
kriteria Nunaly (1967) dalam 
Sekaran (2006:182). dinyatakan 
reliabel, karena memiliki nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 
0,60. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
Dari grafik Normal P-P Plot 
dapat  terlihat pola penyebaran 
data dimana yang berbentuk titik 
atau lingkaran kecil menyebar 
mengikuti garis lurus diagonal 
disekitar diagram. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data residu 
dari variable independen 
kepemimpinan transformasional 
(X1), komitmen organisasi (X2), 
motivasi kerja ( X3) dan OCB 
(Y) yang diteliti adalah data 
yang berdistribusi normal. 
Dengan demikian uji normalitas 
menunjukkan terpenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Dari tabel coefficient yang 
diperoleh, dapat diketahui bahwa 
nilai VIF untuk kepemimpinan 
transformasional 1,001, 
komitmen organisasi 1,037, 
motivasi  kerja 1,036. Artinya 
nilai VIF lebih kecil dari pada 
10. Dari hasiloutput data 
didapatkan bahwa nilai VIF <10 
dan nilai tolerance > 0,10 maka 
tidak terjadi gejala 
Multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Dari gambar scatterplot di 
bawah, terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak, baik di 
bagian atas angka 0 atau bagian 
bawah angka 0 dari sumbu 
vertical atau sumbu Y. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi 
Heteroskedastisitas dalam model 
regresi ini. 
Uji Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan 
untuk melihat kemampuan 
variable independen dalam 
menerangkan variable dependen, 
di mana nilai Adjusted R square 
yang mendekati 1 maka variable 
independen memberikan hampir 
semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi 
variable dependen. Berdasarkan 
tabel di atas diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 
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0,324 dan mendekati 1. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
kemampuan variabel 
Kepemimpinan 
transformasional, Komitmen 
Organisasi dan motivasi kerja  
menjelaskan pengaruhnya 
terhadap variabel OCB pada 
PTGMF AeroAsia sebesar 
32,4%. Sedangkan sisanya 
sebesar 67,6% merupakan 
pengaruh dari variabel bebas lain 
yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antara 
variabel independen terhadap 
variabel dependen secara 
simultan, yaitu variabel 
kepemimpinan transformasional  
(X1), Komitmen Organisasi 
(X2) dan Motivasi Kerja (X3)  
secara simultan mempengaruhi 
OCB.  
Berdasarkan Tabel di atas 
diperoleh bahwa nilai Fhitung 
(22,236) lebihbesar 
dibandingkan dengan nilai Ftabel 
(2,674), dan sig. α (0,000a) lebih 
kecil dari alpha 5% (0,05). Hal 
ini mengindikasikan bahwa hasil 
penelitian menolak H0 dan 
menerima H1. Dengan demikian 
secara bersama-sama 
Kepemimpinan 
Transformasional, komitmen 
organisasi dan motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
OCB pada PTGMF AeroAsia. 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk 
membuktikan pengaruh yang 
signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel 
dependen, di mana apabila nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel 
menunjukkan diterimanya 
hipotesis hipotesis yang 
diajukan. 
Hasil pengujian pengaruh 
Kepemimpinan transformasional 
terhadap OCB secara statistik 
menunjukkan hasil yang 
signifikan. Hal itu ditunjukkan 
oleh nilai t hitung sebesar 2,205 
dengan nilai t tabel 1,98. Jika 
besarnya nilai t hitung > t tabel 
yaitu 2,205 > 1,98 dapat 
disimpulkan bahwa secara 
parsial variable Kepemimpinan 
transformasional mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap 
OCB. Nilai probabilitas 
(signifikansi) =0,000 yaitu 
berada dibawah 0,05 dengan 
demikian H0 ditolak H1 
diterima, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
variable (X1)  Terhadap 
Variabel (Y). Dengan demikian 
Hasil hipotesis menyatakan 
bahwa Kepemimpinan 
transformasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
OCB terbukti. Kepemimpinan 
transformasional yang baik 
dapat meningkatkan 
Organizational Citizenship 
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Behavior (OCB). 
Hasil pengujian pengaruh 
komitmen organisasi terhadap 
OCB secara statistik 
menunjukkan hasil yang 
signifikan. Hal itu ditunjukkan 
oleh nilai t hitung sebesar 3,206 
dengan nilai t tabel 1,98. 
Besarnya nilai t hitung > t tabel 
mengindikasikan bahwa 
pengaruhnya signifikan. Jika 
besarnya nilai t hitung > t tabel 
yaitu 3,206 > 1,98 dapat 
disimpulkan bahwa secara 
parsial variable Kepemimpinan 
transformasional mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap 
OCB. Nilai probabilitas 
(signifikansi) =0,000 yaitu 
berada dibawah 0,05 dengan 
demikian H0 ditolak H1 
diterima, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
variable (X1) Terhadap Variabel 
(Y). Dengan demikian komitmen 
organisasi berpengaruh langsung 
dan signifikan terhadap OCB 
terbukti. Komitmen organisasi 
yang baik dapat meningkatkan 
Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). 
Hasil pengujian pengaruh 
motivasi kerja terhadap OCB 
pada PTGMF AeroAsia secara 
statistik menunjukkan hasil yang 
signifikan. Dari hasil olah data 
diketahui nilai t hitung untuk 
variabel Motivasi Kerja sebesar 
7,119   sedangkan nilai t tabel 
adalah sebesar 1,98.Jadi karena 
nilai t hitung > t table, yaitu 
7,119 > 1,98 dapat  dapat 
disimpulkan bahwa secara 
parsial variable Motivasi Kerja   
mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap OCB. Nilai 
probabilitas (signifikansi) 
=0,000 yaitu berada dibawah 
0,05 dengan demikian H0 
ditolak H1  diterima, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan 
signifikan antara variable (X2)  
Terhadap Variabel (Y).Dengan 
demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa pengaruh 
motivasi kerja berpengaruh 
langsung dan signifikan terhadap 
OCB terbukti.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan 
transformasional berpengaruh 
terhadap OCB diperoleh dari 
hasil nilai t hitung sebesar 
2,205 dengan nilai t tabel 1,98. 
Jika besarnya nilai t hitung > t 
tabel yaitu 2,205 > 1,98 dapat 
disimpulkan bahwa secara 
parsial variable Kepemimpinan 
transformasional mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap 
OCB. Nilai probabilitas 
(signifikansi) =0,000 yaitu 
berada dibawah 0,05 dengan 
demikian H0 ditolak H1 
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diterima, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
variable (X1) Terhadap Variabel 
(Y). 
2. Komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap OCB 
diperoleh dari hasil nilai t 
hitung sebesar 3,206 dengan 
nilai t tabel 1,98. Besarnya 
nilai t hitung > t tabel 
mengindikasikan bahwa 
pengaruhnya signifikan. Jika 
besarnya nilai t hitung > t tabel 
yaitu 3,206 > 1,98 dapat 
disimpulkan bahwa secara 
parsial variable Komitmen 
organisasi mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap 
OCB. Nilai probabilitas 
(signifikansi) =0,000 yaitu 
berada dibawah 0,05 dengan 
demikian H0 ditolak H1 
diterima, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
variable (X1) Terhadap 
Variabel (Y). 
3. Motivasi kerja berpengaruh 
terhadap OCB diperoleh dari 
hasil nilai t hitung sebesar 
3,206 dengan nilai t tabel 1,98. 
Besarnya nilai t hitung > t tabel 
mengindikasikan bahwa 
pengaruhnya signifikan. Jika 
besarnya nilai t hitung > t tabel 
yaitu 3,206 > 1,98 dapat 
disimpulkan bahwa secara 
parsial variable Komitmen 
organisasi mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap 
OCB. Nilai probabilitas 
(signifikansi) =0,000 yaitu 
berada dibawah 0,05 dengan 
demikian H0 ditolak H1 
diterima, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
variable (X1)  Terhadap 
Variabel (Y).  
4. Kepemimpinan 
transformasional, Komitmen 
organisasi dan motivasi kerja 
secara simultan memiliki 
pengaruh positif terhadap OCB 
diperoleh dari hasil uji 
ANOVA dengan menggunakan 
analisis SPSS 22, menunjukkan 
nilai F hitung untuk ketiga 
variable independen yaitu 
kepemimpinan 
transformasional (X1), 
komitmen organisasi (X2), dan 
motivasi kerja (X3)  diperoleh 
nilai F hitung  22,236 
sedangkan F table 2,674. Jadi F 
hitung > F table yaitu 22,236 > 
2,674 sehingga H0 ditolak H1 
diterima. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa antara 
kepemimpinan 
transformasional, komitmen 
organisasi, dan motivasi kerja 
secara bersama-sama 
(simultan) memang 
berpengaruh terhadap OCB.  
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